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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan pada Divisi Line Maintenance PT GMF 

AeroAsia di Surabaya. Penulis menggunakan audit operasional untuk mengevaluasi 

mengenai efisiensi dan efektivitas pada Manpower Working Schedule dan Minor 

Check pada divisi ini. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah wawancara, observasi dan analisis dokumen. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa Divisi Line Maintenance PT GMF AeroAsia di Surabaya masih kurang 

efisien dan efektif. Hal ini disebabkan karena masih ada area pengendalian internal 

yang masih lemah sehingga menciptakan celah kesalahan dan kecurangan. Penulis 

merekomendasikan pada perusahaan khususnya Divisi Line Maintenance agar 

memperketat pengendalian internalnya. Selain itu, penulis juga merekomendasikan 

beberapa hal agar divisi ini bisa lebih efisien dan efektif. 

Kata Kunci: Audit Operasional, Working Schedule, Minor Check, Aircraft 

Maintenance Repair & Overhaul. 

ABSTRACT: This research was conducted on Line Maintenance Division of PT 

GMF AeroAsia in Surabaya. The author uses operational audits to evaluate the 

efficiency and effectiveness of the Manpower Working Schedule and 

Implementation of Minor Check in this division. Data collection methods used in 

this study are interviews, observation and document analysis. From this research 

note that Line Maintenance Division PT GMF AeroAsia in Surabaya still less 

efficient and effective. This is because there is still an internal control area that is 

still weak so as to create a fault and cheating slit. The authors recommend to 

companies in particular Line Maintenance Division to tighten its internal control. 

In addition, the authors also recommend a few things so that this division can be 

more efficient and effective. 

Keywords: Operational Audit, Working Schedule, Minor Check, Aircraft 

Maintenance Repair & Overhaul. 

PENDAHULUAN 

 Kebutuhan masyarakat Indonesia akan jasa transportasi udara semakin 

bertambah setiap tahunnya. Kebutuhan tersebut bukan hanya karena tuntutan 

pekerjaan, namun juga memenuhi kebutuhan pribadi seperti berlibur bersama 

keluarga atau kerabat. Salah satu alasan masyarakat Indonesia memilih 
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menggunakan jasa transportasi udara adalah karena dapat bepergian jarak jauh 

dalam waktu singkat. Harga bukan lagi menjadi alasan untuk tidak memilih jasa 

transportasi udara, karena sudah ada beberapa maskapai yang menawarkan harga 

cukup terjangkau bahkan untuk masyarakat menengah. Jumlah permintaan atas jasa 

transportasi udara yang cenderung meningkat membuat maskapai harus sangat 

memperhatikan keselamatan penumpangnya, salah satunya adalah kondisi pesawat 

terbang yang digunakan. Salah satu cara untuk memastikan apakah pesawat terbang 

tersebut layak digunakan atau bebas dari kerusakan yang fatal adalah dengan 

dilakukan pemeriksaan oleh mekanik. 

Indikasi kerusakan pada pesawat terbang tidak ditemukan langsung oleh 

mekanik, namun oleh pilot saat sebelum terbang dan setelah mendarat. Mekanik 

berkomunikasi kepada pilot saat pesawat terbang sudah mendarat dan parkir 

melalui headphone yang dipasang dibagian bawah cockpit. Pilot harus mencatat 

semua hal-hal yang berkaitan dengan mesin pesawat terbang yang dirasakaan saat 

berada di udara kepada mekanik sehingga mekanik dapat memastikan apakah 

kerusakan terebut dapat diatasi dengan cepat atau harus masuk hanggar. Namun 

meskipun pilot tidak merasakan adanya kerusakan pada pesawat, mekanik tetap 

harus melakukan pengecekan untuk mengetahui apakah terdapat kerusakan atau 

tidak karena bisa saja pilot tidak dapat merasakan hal-hal yang tidak biasa terjadi 

atau kerusakan pada pesawat. 

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa ini di Indonesia adalah PT 

GMF AeroAsia. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari PT GARUDA 

INDONESIA (Persero) Tbk yang merupakan perusahaan dibidang jasa 

penerbangan. PT GMF AeroAsia didirikan pada tanggal 26 April 2002 dan mulai 

beroperasi secara komersil mulai 1 Agustus 2002. Manpower Working Schedule 

yang ditetapkan perusahaan saat ini ada tiga shift kerja. Setiap shift, para mekanik 

bekerja selama kurang lebih delapan jam dan terdapat delapan sampai sembilan 

orang dalam satu kru. Setiap shift menangani jumlah pesawat dan jenis yang 

berbeda-beda. Dalam satu kru terdapat satu supervisor atau yang biasa disebut 

leader pada perusahaan ini dan lainnya merupakan mekanik, namun leader juga 

ikut menangani pesawat. Meskipun Manpower Working Schedule sudah ditetapkan 
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waktunya, perubahan Manpower Working Schedule juga dapat terjadi karena 

Manpower Working Schedule yang diterapkan oleh PT GMF AeroAsia ini adalah 

Manpower Working Schedule fleksibel. Meskipun fleksibel, jumlah Manpower 

Working Schedule per hari tetap delapan jam sehari dalam satu shift. 

KAJIAN TEORI 

Audit Operasional 

Menurut Hayes et al (2014), operational audit atau audit operasional adalah 

studi tentang unit organisasi tertentu untuk tujuan mengukur kinerjanya. Audit 

operasional meninjau semua bagian dari prosedur operasional organisasi untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari operasi. 

Sedangkan menurut Gray et al (2015), operational audit adalah sebuah istilah 

yang menunjukkan bahwa internal audit modern berkaitan dengan keseluruhan 

organisasi dan tidak hanya dengan keuangan dan akuntansi; akibatnya audit operasi 

bersifat umum, termasuk produksi, personil, iklan, dan penulisan dan 

pengembangan. Audit operasional meliputi efisiensi dan efektivitas audit. Dalam 

audit operasional, ulasannya tidak terbatas pada akuntansi. mereka dapat mencakup 

evaluasi struktur organisasi, metode produksi komputer, pemasaran, dan area lain 

dimana auditor memenuhi syarat. Karena berbagai wilayah di mana efektivitas 

operasional dapat dievaluasi, tidak mungkin mengkarakterisasi pelaksanaan audit 

operasional yang khas. Dalam satu organisasi, auditor dapat mengevaluasi efisiensi 

arus informasi dalam memproses penjualan. Lebih sulit untuk mengevaluasi secara 

obyektif apakah efisiensi dan efektivitas operasi memenuhi kriteria yang ditetapkan 

daripada audit kepatuhan dan audit keuangan. Selain itu, kriteria penilaian untuk 

menilai informasi dalam audit operasional sangat subjektif. Dalam hal ini, audit 

operasional lebih seperti konsultasi manajemen daripada yang biasanya dianggap 

audit. 

Tahap-Tahap Audit Operasional 

Menurut Arens et al (2017) tiga tahap dalam audit operasional adalah 

perencanaan, akumulasi bukti dan evaluasi, dan pelaporan dan tindak lanjut. 

1) Perencanaan 
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Perencanaan audit operasional serupa dengan perencanaan audit atas laporan 

keuangan historis. Seperti auditor laporan keuangan, auditor operasional harus 

menentukan ruang lingkup keterlibatan dan komunikasi ke unit organisasi. Auditor 

perlu juga untuk: 

a. Staf terlibat dengan tepat 

b. Mendapatkan informasi latar belakang tentang unit organisasi 

c. Memahami pengendalian internal  

d. Memutuskan bukti yang tepat untuk dikumpulkan 

Perbedaan utama antara perencanaan audit operasional dan audit keuangan 

adalah keragaman yang tercipta dari luasnya audit operasional, yang seringkali 

membuatnya sulit menentukan tujuan spesifik. Auditor memilih tujuan berdasarkan 

kriteria yang dikembangkan untuk perjanjian, tergantung pada keadaan spesifik 

yang dilakukan. Misalnya, tujuan audit operasional terhadap efektivitas 

pengendalian internal atas penggajian akan sangat berbeda dengan audit 

operasional terhadap efisiensi departemen penulisan dan pengembangan. Namun, 

tujuan beragam ini mungkin merupakan bagian dari audit operasional tunggal. 

Luasnya audit operasional seringkali membuat susunan kepegawaian menjadi 

lebih rumit daripada dalam audit keuangan. Tidak hanya daerahnya beragam, 

seperti pengendalian produksi dan periklanan, namun tujuan di bidang tersebut 

seringkali memerlukan keahlian teknis khusus. Misalnya auditor mungkin 

memerlukan latar belakang teknik untuk mengevaluasi kinerja pada proyek 

konstruksi utama. 

Akhirnya, tidak seperti audit keuangan, audit operasional mengharuskan 

auditor untuk meluangkan lebih banyak waktu, pihak yang berkepentingan 

menyetujui persyaratan keterlibatan dan kriteria evaluasi. Terlepas dari sumber 

kriteria untuk evaluasi, adalah penting bahwa perwakilan entitas yang diaudit, 

auditor operasional, perusahaan atau orang yang dengannya temuan tersebut akan 

dilaporkan jelas dan sesuai dengan tujuan dan kriteria yang dilibatkan. 

2) Akumulasi Bukti dan Evaluasi 

Karena pengendalian internal dan prosedur operasi merupakan bagian penting 

dari audit operasional, biasanya dilakukan pemeriksaan, penyelidikan klien, 
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prosedur analitis, dan pengamatan secara ekstensif. konfirmasi, kinerja ulang, dan 

perhitungan ulang digunakan secara tidak terlalu luas untuk sebagian besar audit 

operasional daripada audit keuangan karena tujuan keberadaan dan akurasi tidak 

relevan untuk sebagian besar audit operasional. Sama seperti auditor keuangan, 

auditor operasional harus mengumpulkan cukup bukti yang tepat untuk 

memberikan dasar bagi kesimpulan tentang tujuan yang sedang diuji. 

3) Pelaporan dan Tindak Lanjut 

Dua perbedaan utama dalam laporan audit operasional dan keuangan 

mempengaruhi laporan audit operasional: 

a. Dalam audit operasional, laporan biasanya dikirim hanya kepada manajemen, 

dengan salinan ke unit yang diaudit. kurangnya pengguna pihak ketiga 

mengurangi kebutuhan akan kata-kata standar dalam laporan audit 

operasional. 

b. Keragaman audit operasional memerlukan penyesuaian setiap laporan untuk 

membahas lingkup audit, temuan, dan rekomendasi. 

Auditor operasional sering mengambil sejumlah besar waktu untuk secara 

jelas mengkomunikasikan temuan dan rekomendasi audit. Pada audit kinerja, saat 

laporan disiapkan mengikuti persyaratan Buku Kuning, konten tertentu harus 

disertakan, namun kebebasan yang besar diizinkan dalam bentuk laporan. tindak 

lanjut umum terjadi dalam audit operasional ketika auditor mengajukan pertanyaan 

kepada manajemen untuk menentukan apakah perubahan yang direkomendasikan 

dilakukan, dan jika tidak, mengapa tidak. 

Scheduling in Services 

Menurut Pinedo (2002), untuk mendeskripsikan organisasi layanan generik 

dan sistem scheduling tipikal tidaklah mudah. Fungsi scheduling dalam organisasi 

layanan mungkin menghadapi berbagai masalah yang berbeda. mungkin harus 

berurusan dengan reservasi sumber daya (misalnya, penugasan pesawat ke gerbang) 

atau reservasi ruang pertemuan atau fasilitas lainnya. Model yang digunakan 

terkadang agak berbeda dari yang digunakan dalam pengaturan manufaktur. 

Scheduling dalam lingkungan layanan harus dikoordinasikan dengan fungsi 

pengambilan keputusan lainnya biasanya dalam sistem informasi yang rumit, sama 
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seperti fungsi scheduling dalam pengaturan manufaktur. Sistem informasi ini 

biasanya bergantung pada basis data yang luas yang berisi semua informasi yang 

relevan berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan (potensial) pelanggan. 

Sistem scheduling sering berinteraksi dengan peramalan dan model manajemen 

hasil. 

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini menggunakan paradigma penulisan kualitatif dan menggunakan 

interprevitism sebagai paradigma penelitiannya. Penulisan kualitatif digunakan 

karena bertujuan untuk mengetahui pemeriksaan operasional dalam menunjang 

efisiensi dan efektivitas divisi Line Maintenance PT GMF AeroAsia di Surabaya. 

Penulisan ini merupakan Perusahaan ini yang perusahaan jasa dimana efisiensi dan 

efektivitas diukur baik secara kualitas maupun kuantitas. Dalam penulisan 

kualitatif, penulis menggunakan landasan teori sebagai dasar dan juga landasan 

teori tersebut dapat memberikan gambaran umum tentang latar penulisan. Pada 

penulisan kualitif, penulis memulai dari teori menuju data. 

Teknik yang digunakan pada penulisan ini untuk mengumpulkan data adalah 

Teknik pengumpulan data kualitatif. Metode yang digunakan antara lain 

wawancara, observasi dan analisis dokumen. Pengumpulan data ini dilakukan agar 

mini research question dapat terjawab. Dengan terjawabnya mini research question, 

maka terjawab juga main research question pada penulisan ini. Berikut ini 

penjelasan desain studi dari masing-masing mini research question. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AUDIT PROGRAM 

 

No Risk Control Test WP 

CPA: Manpower Working Schedule 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada 

overlapping time 

dari shift ke shift 

mengakibatkan 

terbatasnya 

komunikasi antar 

leader mengenai 

aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan 

a. Merubah jam masuk 

shift S dan M menjadi 

satu jam lebih awal 

 

b. Melakukan follow-up 

kepada mekanik tidak 

hanya melalui 

WhatsApp dan E-Mail, 

namun juga dengan 

1. Melakukan 

wawancara dengan 

leader mengenai 

seberapa penting 

overlapping time 

untuk tiap shift 

 

2. Memastikan telah 

dilakukan follow-up 

WP1 

 

 

 

 

 

 

WP2 
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2 

oleh leader pada 

shift sebelumnya 

 

Pembaruan dari 

Manpower Working 

Schedule yang 

tidak di ketahui 

oleh mekanik dapat 

berakibat pada 

terlambatnya 

penanganan 

pesawat akibat 

mekanik tidak 

mengetahui 

working schedule 

yang baru.  

 

 

 

 

 

SMS atau telepon 

kepada mekanik yang 

working schedulenya 

berubah 

 

c. Menampilkan 

Manpower Working 

Schedule pada layar TV 

yang ada di kantor 

divisi Line 

Maintenance, sehingga 

tidak perlu selalu print 

Manpower Working 

Schedule yang baru 

 

 

kepada mekanik yang 

working schedulenya 

berubah dan mekanik 

mengetahui tentang 

pergantian working 

schedule yang ada 

 

3. Memastikan 

Manpower Working 

Schedule yang baru 

sudah di tampilkan 

baik berupa print out 

ataupun pada layar 

TV yang ada di kantor 

divisi Line 

Maintenance 

 

 

 

 

 

 

 

 

WP3 

CPA: Gudang Sparepart 

1 Dapat terjadi 

perbedaan jumlah 

sparepart antara 

gudang dengan 

database karena 

mekanik tidak 

mengisi form pada 

database 

a. Melakukan pengecekan 

antara invoice yang 

masuk dengan jumlah 

sparepart di database 

 

b. Membuat dokumen atau 

checklist terkait dengan 

pengisian form 

pengambilan sparepart 

 

1. Memastikan telah 

dilakukan pengecekan 

antara invoice yang 

masuk dengan jumlah 

sparepart di database 

 

2. Melakukan observasi 

saat pengambilan 

sparepart di gudang 

terkait dengan invoice 

dan database 

 

3. Memastikan telah 

dilakukan Pembaruan 

dokumen setelah 

sparepart keluar dari 

gudang 

WP4 

 

 

 

 

 

WP5 

 

 

 

 

 

WP6 

CPA: Pelaksanaan Minor Check 

 1 Dapat terjadi 

kecurangan yang 

dilakukan oleh 

mekanik karena 

mekanik tidak 

diawasi oleh leader 

saat di lapangan 

sehingga mekanik 

dapat melewati 

tahap yang ada di 

prosedur 

a. Mengecek dokumen 

keluhan pilot tentang 

pesawat saat terbang 

 

b. Leader memastikan 

mekanik sudah 

melakukan semua 

prosedur saat 

melakukan Minor 

Check dan memastikan 

tidak ada kerusakan 

pada pesawat 

1. Memastikan jika 

mekanik sudah 

mengetahui keluhan 

pilot tentang pesawat 

sehingga mekanik 

melakukan 

pengecekan penuh 

sesuai prosedur 

 

2. Melakukan 

wawancara kepada 

manajer dan leader 

WP7 

 

 

 

 

 

 

 

 

WP8 
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WORKING PAPER 

apakah 

memungkinkan jika 

leader mengontrol 

mekanik saat 

dilapangan sehingga 

leader memperoleh 

keyakinan mekanik 

sudah melakukan 

Minor Check sesuai 

dengan prosedur 

2 Dapat terjadi 

kehilangan 

dokumen Minor 

Check karena 

dokumen Minor 

Check masih 

berupa hardcopy 

dan divisi Line 

Maintenance tidak 

memiliki back-up 

di database 

a. Melakukan scanning 

terhadap dokumen 

Minor Check sehingga 

divisi Line Maintenance 

memiliki back-up data 

asli dokumen Minor 

Check 

1. Melakukan observasi 

pada tempat 

penyimpanan 

dokumen Minor 

Check, apakah sudah 

tertata rapi atau belum 

 

2. Melakukan 

wawancara dengan 

manajer apakah 

memungkinkan untuk 

melakukan scanning 

pada dokumen Minor 

Check sebagai 

tindakan preventif 

WP9 

 

 

 

 

 

 

WP10 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)

307



 

 

 

 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)

308



 

 

 

 

 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)

309



 

REKOMENDASI 

Berikut adalah rekomendasi yang diberikan oleh penulis. 

1. Agar tidak terjadi miss communication antara para leader antar shift, maka 

seharusnya dibuat ada overlapping time minimal 30 menit lebih awal dari 

working schedule sebenarnya karena komunikasi secara langsung adalah 

komunikasi yang paling tepat. Jika leader pada shift selanjutnya tidak begitu 

paham kalau membaca logbook akan langsung bertanya pada leader shift 

sebelumnya. 

2. Agar memperkecil kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam mendeteksi 

kerusakan karena mekanik tidak menjalankan Minor Check sesuai prosedur, 

maka bila memungkinkan, sebaiknya jumlah inspector dalam satu shift 

minimal dua orang, atau manajer atau leader membantu inspector jika manajer 

atau leader sedang tidak menangani pesawat. Control pada mekanik sangat 

penting untuk mencegah tidak terdeteksinya kerusakan pada pesawat. 

3. Seharusnya dibuat logbook dengan sistemasi yang mudah namun detail 

tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan atau mungkin kejadian-kejadian 

yang terjadi pada shift sebelumnya. 

4. Sebaiknya manajer menghubungi langsung melalui telepon pada mekanik 

yang mengalami perubahan working schedule, tidak perlu menghubungi 

semua karena kemungkinan perubahan jadwal untuk semua mekanik sedikit. 

5. Sebaiknya leader mengirimkan SMS berupa pemberitahuan kepada mekanik 

yang menjadi bawahannya untuk cek grup WhatsApp atau cek E-Mail karena 

telah terjadi pembaruan Manpower Working Schedule. 

6. Seharusnya dibuat perjanjian tertulis antara manajer dengan mekanik tentang 

stand-by dengan handphone, harus selalu menyala dan terhubung dengan 

internet karena handphone dan internet merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan oleh divisi ini. Harus ada punishment jika handphone mekanik 

tidak stand-by terutama yang tidak ada schedule untuk masuk kantor. 

7. Sebaiknya Manpower Working Schedule yang terbaru di tampilkan pada layar 

TV yang terdapat di kantor divisi Line Maintenance, karena lokasi dari TV 

tersebut strategis, selalu dilewati oleh mekanik. Selain itu diberikan tanda 
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warning pada nama mekanik yang terjadi perubahan working schedule 

sehingga jika mekanik itu masuk langsung mengetahui jika working 

schedulenya mengalami perubahan. 

8. Seharusnya dibuatkan seperti logbook atau form yang isinya nomor invoice 

dan tanda tangan mekanik yang diletakkan di gudang dan di pegang oleh 

penjaga gudang. Mekanik harus mengisi logbook ini saat mengambil 

sparepart dan baru boleh tanda tangan saat sudah mengisi data di SWIFT. 

9. Seharusnya penjaga gudang mengecek SWIFT setelah ada pengambilan 

sparepart oleh mekanik. Jika ada mekanik yang belum tanda tangan maka 

penjaga gudang akan menghubungi kantor untuk memanggil mekanik yang 

bersangkutan kembali ke gudang. 

10. Sebaiknya setiap penjaga gudang ganti shift, penjaga gudang shift yang baru 

harus mengecek kesesuaian antar SWIFT dengan invoice dan logbook. 

11. Seharusnya untuk maskapai Garuda Indonesia, divisi Line Mainenance 

wilayah sebelumnya harus menginformasikan kepada divisi Line 

Maintenance di Surabaya jika pesawat yang datang dari wilayah tersebut 

membutuhkan sparepart. Mekanik yang menangani pesawat tersebut akan 

mengecek terlebih dahulu di SWIFT dan gudang dan jika jumlah sparepart di 

gudang kurang dari yang dibutuhkan, maka manajer akan meminta stok 

sparepart ke gudang lain sebelum pesawat yang membutuhkan sparepart 

tersebut datang. 

12. Seharusnya dilakukan scanning pada dokumen asli pelaksanaan Minor Check 

agar divisi Line Maintenance PT GMF AeroAsia di Surabaya memiliki data 

pendukung SWIFT dan sebagai tindakan pencegahan jika SWIFT tidak dapat 

di akses maka divisi Line Maintenance mempunyai data lain. 
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